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ABSTRAK - Masalah dalam penelitian ini adalah penanda kohesi gramatikal apa saja yang terdapat 
pada teks “Perintis Homestay Rumah Gadang?” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
penanda kohesi gramatikal yang terdapat pada teks “Perintis Homestay Rumah Gadang.” Jenis 
penelitian ialah kualitatif melalui pendekatan deskriptif. Metode dan teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu metode simak dengan teknik catat. Teknik analisis data menggunakan konsep Miles 
dan Huberman yang meliputi (1) pengumpulan data (2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) 
penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh ialah data tertulis berupa teks pada surat Harian Kompas 
di bagian informasi sosok dengan judul teks “Perintis Homestay Rumah Gadang”. Berdasarkan hasil 
penelitian, penanda kohesi gramatikal yang terdapat pada teks “Perintis Homestay Rumah Gadang” 
meliputi (1) referensi, (2) subtitusi, (3) konjungsi, dan (4) pelesapan.  
 
Kata Kunci : Wacana, Kohesi Gramatikal 
 
I. PENDAHULUAN 
Pada saat berinteraksi manusia 
memerlukan media. Media adalah sarana 
untuk meneruskan pesan komunikasi dengan 
bahasa. Ada beberapa media yang digunakan 
sebagai sarana penyampaian pesan tersebut. 
Salah satu sarana penyampaiannya dapat 
dijumpai dalam bentuk wacana di media 
massa. Bentuk wacana di media masa adalah 
surat kabar, yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi tentang berbagai 
peristiwa atau hal-hal yang terjadi. Wacana 
merupakan bidang linguistik yang menelaah 
hubungan satuan-satuan bahasa berupa 
kalimat yang membentuk satu kesatuan. 
Djajasudarma (2016: 7) menyatakan bahwa 
wacana berdasarkan penyampaiannya dibagi 
menjadi dua, yaitu lisan dan tulis. Wacana 
lisan adalah wacana yang disampaikan secara 
langsung. Hal tersebut mengharuskan ada dua 
orang dalam sebuah wacana lisan. Wacana 
tulis adalah wacana yang disampaikan melalui 
bahasa tulis atau media tulis. Wacana tulis 
seperti teks berita yang berada di surat kabar 
merupakan sebuah karya jurnalistik. Teks  
berita adalah laporan mengenai fakta dan 
pendapat yang menarik. Salah satu surat 
kabar di Kota Palu ialah Harian Kompas yang 
dapat memberikan informasi terpercaya dan 
berimbang dengan mengedepankan kualitas 
informasi tanpa mengabaikan popularitas. 
Sebuah wacana tulis dikatakan baik 
apabila hubungan antarkalimatnya kohesif dan 
koheren. Kohesi merujuk pada bentuk. 
Artinya, kalimat-kalimat yang membangun 
paragraf itu haruslah berhubungan secara 
padu. Koheren merujuk pada kepaduan 
gagasan antarbagian dalam wacana. 
Pada surat kabar Harian Kompas peneliti 
tertarik pada teks berita di bagian informasi 
sosok seseorang yaitu Perintis Homestay 
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Rumah Gadang. Pada teks tersebut diceritakan 
tentang seorang wanita yang lahir di Solok, 13 
September 1949. Wanita tersebut merupakan 
lulusan Sarjana Kependidikan Guru, IKIP 
Pekan Baru. Ia berhasil mengangkat nama 
Saribu Rumah Gadang Kabupaten Solok 
Selatan dan menerima penghargaan sebagai 
kampung Adat Terpopuler 2017 dari 
Kementerian Pariwisata.  
Pada saat mencari dan menulis berita 
yang teraktual, berdasarkan hasil pengamatan 
para wartawan terkadang sudah tidak 
memperhatikan kepaduan unsur bahasa. 
Karena keterbatasan ruang atau tempat berita 
yang berada di dalam surat kabar. Unsur 
bahasa dalam teks berita itu sangat penting 
bagi pembaca untuk memahami dengan 
mudah. Keterpaduan unsur bahasa yang 
membantu pembaca dalam memahami suatu 
wacana ialah penanda kohesi. Penanda kohesi 
yang menelaah unsur kebahasaan adalah 
penanda kohesi gramatikal. Sehingga peneliti 
memilih judul “Penanda Kohesi Gramatikal 
pada Teks Perintis Homestay Rumah Gadang : 
Kajian Wacana”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan penanda kohesi gramatikal 
yang terdapat pada teks “Perintis Homestay 
Rumah Gadang”. 
II. KAJIAN PUSTAKA 
A.  Penelitian Relevan 
Berdasarkan penelusuran kepustakaan 
yang telah dilakukan peneliti, bahwa penelitian 
tentang penanda kohesi gramatikal pada teks 
belum pernah dilakukan. Namun, telah 
ditemukan penelitian yang relevan yakni yang 
pertama dilakukan oleh Kumalasari pada tahun 
2015, tentang Kohesi Wacana Opini pada 
Surat Kabar Radar Sulteng. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini ialah kohesi 
gramatikal yang terdiri atas referensi, 
penggantian atau subtitusi, dan konjungsi. 
Kohesi leksikal terdiri atas reiterasi dan 
kolokasi. Persamaan antara Kumalasari 
dengan penelitian ini adalah sama-sama 
meneliti tentang kohesi wacana. Namun, 
perbedaannya adalah Kumalasari meneliti 
tentang kohesi gramatikal dan kohesi leksikal 
sedangkan penelitian ini hanya terfokus pada 
kohesi gramatikal.  
Yang kedua dilakukan oleh Haryanto pada 
tahun 2017, tentang Keutuhan Wacana dalam 
Harian Metro Sulawesi. Hasil dari penelitian 
dari unsur pembentuk keutuhan wacana dalam 
Harian Metro Sulawesi terdiri dari kohesi dan 
koherensi. Persamaan antara Heryanto dengan 
penelitian ini adalah sama-sama meneliti 
tentang kohesi wacana. Namun, perbedaannya 
adalah Heryanto meneliti tentang kohesi dan 
koherensi sehingga membentuk keutuhan 
wacana dalam Harian Metro Sulawesi 
sedangkan penelitian ini hanya terfokus pada 
penanda kohesi gramatikal pada teks. 
 
 
B. Wacana 
1. Pengertian Wacana 
Djajasudarma (2016: 3) mengungkapkan 
bahwa wacana adalah satuan terlengkap, 
tertinggi atau terbesar dalam hierarki 
gramatikal. Pendapat lebih jelas lagi 
dikemukakan oleh Chaer (2012: 267) wacana 
adalah satuan bahasa yang lengkap dan 
satuan gramatikal tertinggi atau terbesar. 
Sebagai satuan bahasa yang lengkap, maka 
dalam wacana berarti terdapat konsep, 
gagasan, pikiran, atau ide yang utuh, yang 
bisa dipahami oleh pembaca (dalam wacana 
tulis) atau pendengar (dalam wacana lisan), 
tanpa keraguan apa pun. Sebagai satuan 
gramatikal tertinggi atau terbesar, berarti 
wacana itu dibentuk dari kalimat atau kalimat-
kalimat yang memenuhi persyaratan 
gramatikal dan persyaratan kewacanan 
lainnya. 
Menurut J.S. Badudu (dalam Eriyanto, 
2011: 2) wacana adalah sebuah kalimat yang 
berkaitan, yang menghubungkan proposisi 
yang satu dengan proposisi yang lainnya, 
membentuk satu kesatuan, sehingga 
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terbentuklah makna yang serasi diantara 
kalimat-kalimat itu. Menurut Alwi dkk. (dalam 
Darma, 2014: 4) wacana adalah sebuah 
kalimat yang berkaitan yang menghubungkan 
proposisi yang satu dengan proposisi yang lain 
dan membentuk satu kesatuan. 
Berdasarkan pengertian wacana yang telah 
dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, 
terdapat kesamaan pendapat mengenai 
pengertian wacana. Seperti pendapat yang 
dikemukakan oleh Djajasudarma dan Chaer 
yang menyatakan bahwa wacana satuan 
bahasa terlengkap dan merupakan satuan 
tertinggi atau terbesar dalam hierarki 
gramatikal. Pendapat sama lain, yang 
dikemukakan oleh J.J Badudu (dalam Eriyanto) 
dan Alwi dkk. (dalam Darma) bahwa wacana 
adalah sebuah kalimat yang berkaitan, dan 
menghubungkan proposisi yang satu dengan 
proposisi yang lain sehingga membentuk satu 
kesatuan. 
 
2. Pengertian Kohesi Gramatikal 
Menurut Djajasudarma (2016: 44) 
kohesi adalah keserasian hubungan antara 
unsur satu dan unsur lain dalam wacana 
sehingga terciptalah pengertian yang apik dan 
koheren. Kohesi sebenarnya merupakan 
hubungan antarbagian dalam wacana dengan 
bentuk linguistik tertentu sebagai penandanya 
(Karim, 2012: 87).  
Alwi dkk. (dalam Karim, 2012: 87) 
menjelaskan bahwa kohesi merupakan 
hubungan perkaitan antarproposisi yang 
dinyatakan secara eksplisit oleh unsur-unsur 
gramatikal dan semantik dalam kalimat-
kalimat yang berbentuk wacana. Selanjutnya 
dijelaskan bahwa kohesi dapat pula dilihat 
berdasarkan hubungan unsur-unsur kalimat.  
Pengertian kohesi di atas yang 
dikemukakan oleh beberapa ahli mempunyai 
kesamaan pendapat. Seperti pendapat yang 
dikemukakan oleh Djajasudarma dan Karim 
mempunyai kesamaan pendapat mengenai 
kohesi wacana. Kohesi adalah hubungan unsur 
atau hubungan antarbagian dalam wacana. 
Sejalan dengan itu, Alwi dkk. (dalam Karim, 
2012: 87) menjelaskan bahwa kohesi 
merupakan hubungan perkaitan antarproposisi 
yang dinyatakan secara eksplisit oleh unsur-
unsur gramatikal dan semantik dalam kalimat-
kalimat yang membentuk wacana. 
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, gramatikal diartikan sebagai tata 
bahasa. Makna gramatikal mengalami proses 
afiksasi, reduplikasi, komposisi, atau 
kalimatisasi. Makna tata bahasa adalah sebuah 
kata yang berubah sesuai konteksnya (dalam 
kaitannya dengan situasinya, yaitu, tempat, 
waktu dan lingkungan penggunaan bahasa) 
dari pemiliknya.    
Jadi, yang dimaksud dengan kohesi gramatikal 
adalah keserasian hubungan antara unsur 
kalimat yang satu dengan unsur kalimat 
lainnya dalam wacana, diwujudkan dalam 
sistem gramatikal atau sesuai dengan tata 
Bahasa. 
3. Penanda Kohesi Gramatikal 
      Penanda kohesi gramatikal adalah 
perpautan bentuk antarkalimat maupun 
antarunsur yang diwujudkan dalam sistem 
gramatikal atau sesuai dengan tata bahasa. 
Menurut Karim (2012: 88) penanda kohesi 
gramatikal merupakan penanda kohesi yang 
berkaitan dengan unsur-unsur gramatik atau 
kebahasaan. Pananda kohesi gramatikal ini 
gunanya untuk menghubungkan gagasan 
antarkalimat atau antarunsur yang 
membangun wacana (Karim, 2012: 88). 
Pananda kohesi gramatikal ini meliputi (1) 
referensi (pengacuan), (2) penggantian 
(subtitusi), (3) pelesapan (ellipsis), dan (4) 
perangkaian (konjungsi), Halliday dan Hasan 
(dalam Karim, 2012: 88).  
1) Referensi (pengacuan) 
Referensi adalah suatu acuan atau 
rujukan. Djajasudarma (2016:4 8) 
mengemukakan bahwa referensi merupakan 
hubungan antara kata dengan benda. Dapat 
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juga dikatakan bahwa referensi adalah 
hubungan bahasa dengan dunia. Pernyataan 
demikian dianggap berterima karena 
pemakaian bahasa (pembicara) ialah ujaran 
yang paling tahu bahasa yang diujarkan. 
Menurut Karim (2012: 89) menyatakan 
referensi berarti acuan, yaitu hubungan antara 
kata dengan benda atau hal lain yang menjadi 
acuannya. Hubungan itu dapat dicontohkan 
seperti kata kursi yang mempunyai referensi 
pada sebuah benda yang berkaki empat dan 
berfungsi sebagai tempat untuk duduk. 
Menurut Halliday dan Hassan (dalam Karim, 
2012: 90), referensi dapat dibagi menjadi dua 
jenis, yaitu (1) referensi eksofora adalah 
referensi atau pengacuan yang berada di luar 
teks.  dan (2) referensi endofora adalah 
pengacuan terhadap anteseden yang terdapat 
di dalam teks. 
2) Subtitusi (penggantian) 
Substitusi (penggantian) adalah proses dan 
hasil penggantian unsur bahasa oleh unsur lain 
dalam satuan yang lebih besar. Menurut Karim 
(2012: 105) subtitusi adalah penggantian 
suatu unsur wacana dengan unsur lain yang 
memiliki acuan yang sama, baik dalam bentuk 
kata, frase, maupun klausa.  
 
3) Konjungsi (perangkaian) 
Konjungsi adalah kohesi gramatikal yang 
dilakukan dengan menghubungkan unsur yang 
satu dengan unsur yang lain. Unsur yang 
dirangkai berupa kata, frasa, klausa, dan 
paragraf. Menurut Karim (2012: 108) 
konjungsi merupakan satuan lingual yang 
digunakan untuk menghubungkan atau 
merangkaikan kalimat atau bagian-bagian 
kalimat pada wacana. 
 
4) Pelesapan  
Pelesapan adalah satuan lingual tertentu 
yang sudah disebutkan sebelumnya. Pelesapan 
merupakan penghilangan unsur lingual 
tertentu yang sudah dinyatakan sebelumnya 
(Karim, 2012: 120). 
III. METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
       Jenis penelitian yang penulis gunakan 
adalah penelitian kualitatif. Kriteria data dalam 
penelitian kualitatif adalah data yang pasti. 
Data yang pasti merupakan data yang 
sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, 
bukan data yang sekadar terlihat dan terucap, 
tetapi data yang mengandung makna di balik 
yang terlihat dan terucap tersebut. Menurut 
Moleong (2010: 6) penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian, secara holistik dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa. 
Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Metode desktiptif 
merupakan metode yang sumber datanya 
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-
angka. Selain itu, semua yang dikumpulkan 
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa 
yang sudah diteliti (Moleong, 2010: 11).  
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif melalui metode deskriptif dengan 
beberapa tahapan yaitu pengumpulan data, 
pengamatan, pengelompokkan dan pengkajian 
data yang akan diteliti kemudian 
dideskripsikan satu persatu, agar menjadi data 
yang utuh. 
 
B. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini memerlukan waktu 
satu sampai tiga bulan, dari bulan Juli sampai 
Oktober 2018, karena dimulai dari 
pengumpulan data, menganalisis data hingga 
menyajikan data, agar semua data dapat 
diperoleh dengan maksimal. 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
 Dalam penelitian ini data yang 
digunakan adalah data kualitatif, karena data 
kualitatif bukan merupakan data yang 
menganalisis tentang angka-angka seperti 
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data kuantatif. Sehingga penelitian ini 
merupakan jenis data tertulis. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini yaitu ada pada 
surat kabar Harian Kompas di bagian sosok 
dengan judul teks “Perintis Homestay Rumah 
Gadang” yang diterbitkan pada tanggal 8 
Februari 2018. Sumber data diperoleh dari 
Harian Kompas. Oleh karena itu, peneliti 
menyebut jenis data pada penelitian ini berupa 
data tertulis.    
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu peneliti sendiri, buku, 
pulpen, laptop, dan teks “Perintis Homestay 
Rumah Gadang” pada Harian Kompas. Peneliti 
berfungsi sebagai instrumen kunci untuk 
membaca teks “Perintis Homestay Rumah 
Gadang” pada Harian Kompas. Buku dan 
pulpen digunakan untuk mencatat data-data 
yang ditemukan. 
E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah metode simak (mengamati) dan 
teknik catat. Metode penyediaan data ini diberi 
nama metode simak, karena cara yang 
digunakan untuk memperoleh data dilakukan 
dengan menyimak penggunaan bahasa. Istilah 
menyimak di sini tidak hanya berkaitan 
dengan penggunaan bahasa secara lisan, 
tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis 
(Mahsun, 2012: 92).  
Peneliti mengumpulkan data dengan 
cara menyimak teks “Perintis Homestay 
Rumah Gadang” pada Harian Kompas. Setelah 
menyimak dengan baik, peneliti langsung 
menggarisbawahi dan mencatat penanda 
kohesi gramatikal yang digunakan pada teks 
tersebut dengan memperhatikan unsur-unsur 
yang berfungsi sebagai penanda kohesi 
gramatikal. Misalnya, Nelly melihat potensi 
besar di balik rencana kunjungan itu. Ia ingin 
mewujudkan Kotobaru menjadi tujuan utama 
pariwisata di wilayah Solok Selatan, Sumatera 
Barat. Pada satuan lingual Ia pada kalimat 
kedua mengacu kepada unsur Nelly pada 
kalimat pertama, pola pengacuan seperti ini 
disebut pengacuan anafora, yakni unsur yang 
disebutkan sebelum pronomina. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 
2009: 91) mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah alat bantu 
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar menjadi sistematis. 
Pada dasarnya kegiatan analisis sudah 
berlangsung sejak kegiatan pengumpulan data 
dilakukan. Data yang dianalisis yaitu pada teks 
“Perintis Homestay Rumah Gadang.” Dalam 
mengumpulkan data, peneliti memahami 
penanda kohesi gramatikal apa saja yang 
terdapat pada teks “Perintis Homestay Rumah 
Gadang” sehingga data tersebut  dapat 
menjadi sistematis. 
2. Data reduction (reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari pola dan 
temanya (Sugiyono, 2009: 92). Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data. Dalam mereduksi data, 
setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang 
akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian ini 
adalah permasalahan penanda kohesi 
gramatikal “Perintis Homestay Rumah 
Gadang”. Dalam mereduksi data, penulis 
memahami, mencermati dan 
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mengklasifikasikan penanda kohesi gramatikal 
pada teks “Perintis Homestay Rumah Gadang”. 
 
 
3. Data display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dengan menyajikan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi. Yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif 
(Sugiyono, 2009: 95). Penelitian ini terfokus 
pada penanda kohesi gramatikal apa saja yang 
terdapat pada teks “Perintis Homestay Rumah 
Gadang”. Penyajian datanya berupa unsur-
unsur penanda kohesi gramatikal yang 
terdapat pada teks “Perintis Homestay Rumah 
Gadang”.  
4. Conclusion drawing/verification (Penarikan 
kesimpulan/verifikasi) 
Langkah selanjutnya dalam analisis 
data adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 
yang sebelumnya masih belum jelas sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 
teori (Sugiyono, 2009: 99). Penarikan 
kesimpulan ini dapat menjawab permasalahan 
dalam penelitian yaitu penanda kohesi 
gramatikal apa saja yang terdapat dalam teks 
“Perintis Homestay Rumah Gadang”. 
 
G. Metode Penyajian Hasil Analisis Data 
Analisis dalam penelitian ini dilakukan 
setelah selesai pengumpulan data. Metode 
yang digunakan yaitu metode penyajian 
formal dan informal. Metode informal adalah 
penyajian hasil analisis data dengan 
menggunakan kata-kata biasa, yang apabila 
dibaca dengan serta merta dapat langsung 
dipahami sedangkan metode formal ialah 
perumusan dengan menggunakan tanda-tanda 
atau lambang-lambang (Sudaryanto, 1993: 
145). Dalam metode informal peneliti 
menguraikan kata-kata untuk menyajikan 
hasil analisis data sesuai dengan penanda 
kohesi gramatikal pada teks “Perintis 
Homestay Rumah Gadang.” Sedangkan dalam 
metode formal peneliti menggunakan tanda 
atau lambang yang dibutuhkan dalam analisis 
data pada teks “Perintis Homestay Rumah 
Gadang.” 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Penanda Kohesi Gramatikal 
Kohesi gramatikal ini berfungsi untuk 
menghubungkan ide, pikiran, atau gagasan 
antarunsur lingual yang membangun wacana 
agar wacana tersebut menjadi kohesif serta 
mudah dipahami oleh pembaca. Berikut 
dikemukakan sebuah wacana sebagai bahan 
analisis untuk menentukan penanda kohesi 
gramatikal. 
Perintis “Homestay” Rumah Gadang 
 P1(K1)Setelah hampir setengah abad di 
Jakarta, Yarnelly atau Nelly akhirnya kembali 
ke kampung halamannya di Nagari Kotobaru, 
Solok Selatan, Sumatera Barat, pada tahun 
2014. (K2)Dia pulang karena sang ibu sakit. 
(K3)Ibunda berpesan agar ia secepatnya 
menempati rumah di Kotobaru itu. 
P2(K4)Rumah gadang tersebut dibangun 
tahun 1836. (K5)Dengan demikian, usia 
rumah gadang itu sudah mencapai 182 tahun. 
(K6)Pemiliknya adalah Datuak Rajo Mulie, 
bangsawan dari suku Melayu. (K7)Adapun 
Nelly merupakan generasi keempat Datuak 
Rajo Mulie. 
P3(K8)Rumah itu pernah direnovasi pada 
1937. (K9)Arsitektur aslinya dipertahankan 
dengan bangunan berbentuk kapal dan 
berdinding kayu. (K10)Atapnya berbentuk 
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bagonjong, dengan kedua ujung meliuk ke 
atas bagaikan tanduk kerbau dinding-dinding 
kayu itu dipahat membentuk ukiran dengan 
motif khas Minangkabau. 
P4(K11)Selama menempati rumah itu, Nelly 
kerap mendapati wisatawan  berkunjung ke 
Kotobaru. (K12)Mereka mengagumi 
keberadaan rumah-rumah tradisional. 
(K13)Kawasan tersebut kemudian dikenal 
dengan sebutan rumah bagonjong Saribu 
Gadang. (K14)Dibandingkan dengan daerah-
daerah lainnya, di sana masih terdapat 134 
rumah gadang asli, termasuk yang ditempati 
Nelly. 
P5(K15)Sayangnya, tak semua rumah 
gadang masih dihuni. (K16)Sebagian warga 
telah membangun rumah baru dari batu. 
(K17)Sejumlah rumah gadang tidak lagi 
ditempati sehingga hanya berdiri sekadar 
menjadi monumen. 
Wisatawan kagum 
P6(K18)Di antara rumah-rumah bagonjong 
Saribu Gadang, rumah yang ditempati Nelly 
tampak lebih menonjol. (K19)Selain 
ukurannya yang megah, dinding kayu rumah 
itu juga berpahat indah. 
P7(K20)Setiap kali turis berkunjung, Nelly 
dengan senang hati menerima mereka. 
(K21)Ia pun menceritakan sejarah rumah itu 
beserta tradisi dan budaya masyarakat 
setempat. (K22)Wisatawan jadi betah. 
(K23)Sering kali mereka minta diperbolehkan 
menginap. Nelly menyambut mereka dengan 
tangan terbuka. 
P8(K24)Lama-kelamaan, rumah Nelly 
semakin dikenal. (K25)Agen perjalanan kerap 
memesan rumahnya untuk dikunjungi 
wisatawan. (K26)Seiring berjalannya waktu, 
semakin banyak pula orang datang berkunjung 
dan meninap. (K27)Lalu, Nelly pun punya ide 
untuk membuka usaha homestay 
(penginapan). 
P9(K28)Nelly membenahi rumahnya sejumlah 
kamar yang selama ini menjadi gudang 
dibereskan. (K29)Kayu-kayu yang melapuk 
diperbarui. (K30)Bagian tengah rumah 
disekat menjadi tiga kamar. (K31)Setiap 
kamar dilengkapi dengan tempat tidur, kasur, 
lemari dan kamar mandi yang nyaman. 
(K32)Rumahnya kemudian diberi nama 
homestay Ibu Pik, sesuai nama panggilan 
Nelly. 
P10(K33)Satu ketika agen wisata 
meneleponnya. (K34)Ada rombongan besar 
dari Jakarta ingin menginap di rumah-rumah 
gadang Kotobaru. (K35)Jumlah tamu 160-an 
orang. (K36)Nelly sempat kaget. 
(K37)Rumahnya tak akan mampu 
menampung tamu sebanyak itu “Kapasitas 
rumah saya hanya untuk 30-an orang” 
katanya. 
P11(K38)Namun, Nelly melihat potensi besar 
di balik rencana kunjungan itu. (K39)Ia ingin 
mewujudkan Kotobaru menjadi tujuan utama 
pariwisata di wilayah Solok Selatan, Sumatera 
Barat. 
P12(K40)Dia pun menyambangi para pemilik 
rumah gadang di sekitar rumahnya. 
(K41)Satu per satu ditawari jika bersedia 
rumahnya menjadi homestay. (K42)Beberapa 
pemilik rumah menyatakan kesediannya. 
P13(K43)Namun, sebagian lainnya masih 
pesimistis. (K44)Bagaimana mungkin rumah 
tradisional dan sederhana itu bisa menarik 
minat wisatawan untuk menginap. (K45)Nelly 
merayu dan berusaha menyakinkan para 
tetangganya. (K46)Katanya, banyak orang 
justru kagum dengan kelestarian rumah 
gadang. 
P14(K47)Dalam waktu singkat, para pemilik 
rumah gadang diajak berbenah. (K48)Untuk 
menjadi homestay, berbagai perlengkapan 
harus disiapkan. (K49)Agar tamu nyaman, 
kasur, selimut, dan seprai haruslah bersih. 
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(K50)Tentu saja, wisatawan akan merasa 
nyaman jika tinggal di penginapan yang 
bersih, terutama kamar tidur dan toiletnya. 
P15(K51)Ia membina para pemilik rumah 
menyiapkan menu lengkap. (K52)Mereka 
yang tidak cocok dengan masakan tradisional 
bisa tetap menikmati masakan ala Nusantara. 
P16(K53)Kunjungan rombongan besar itu 
mulai membuka mata masyarakat. (K54)Para 
tamu ternyata begitu mengagumi 
keistimewaan rumah bagonjong. (K55)Maka, 
sepatutnya warga bangga dan selayaknya 
merawat warisan budaya itu. “Kalau bukan 
kita yang merawatnya, siapa lagi?” ujar Nelly. 
P17(K56)Saat ini, sudah ada 10 rumah 
gadang resmi dibuka menjadi homestay di 
Nagari Kotobaru. (K57)Masih ada 10 keluarga 
lagi menyatakan minat membuka homestay. 
(K58)Ia mengingatkan mereka untuk tetap 
menjaga keaslian arsitektur rumah. 
(K59)Tuan rumah juga dituntut 
merevitalisasinya sebelum dibuka jadi 
homestay. “Kalau kayunya sudah lapuk agar 
ganti. Kalau tidak bisa membahayakan tamu,” 
lanjutnya. 
P18(K60)Semangat mengembangkan wisata 
rumah gadang pun tak sisa-sia. (K61)Ia 
berhasil mengangkat nama Saribu Rumah 
Gadang Kabupaten Solok Selatan menerima 
penghargaan sebagai Kampung Adat 
Terpopuler Tahun 2017 dari Kementerian 
Pariwisata. 
Museum mini 
P19(K62)Sejak akhir tahun lalu, Yarnelly juga 
mulai memajang barang-barang pusaka dalam 
homestay.  (K63)Benda-benda itu ditata di 
sejumlah rak dan ruang-ruang khusus yang 
dia sebut sebagai ruang pameran. (K64)Ia 
menyebutnya museum mini. (K65)Ada ruang 
yang khusus menyimpan mulai dari 
perlengkapan rumah tangga, sampai 
perhiasan-perhiasan kuno. 
P20(K66)Sejumlah orang sempat menyebut 
upayanya membangun museum mini penuh 
risiko. (K67)Selain terancam tabu jika 
mengeluarkan benda pusaka tanpa melalui 
ritual adat. (K68)Namun, Nelly berpendapat 
lain.  
P21(K69)Ia menyakinkan museum mini 
dapat menjadi sumber pengetahuan bagi 
banyak orang. (K70)Ia juga berharap, 
museum mini bisa semakin mendorong 
pengembangan pariwisata rumah gadang. 
Wacana ini dianalisis dengan menggunakan 
teori dari Halliday dan Hasan (dalam Karim, 
2012: 88). Menurut Halliday dan Hasan 
penanda kohesi gramatikal meliputi: (1) 
referensi (pengacuan), (2) penggantian 
(subtitusi), (3) pelesapan (ellipsis), dan (4) 
perangkaian (konjungsi). 
(1) Referensi,  
Referensi adalah hubungan antara kata 
dengan benda atau hal lain yang diacunya 
dalam wujud tindakan merujuk 
P1(K1)Setelah hampir setengah abad 
menetap di Jakarta, Yarnelly atau Nelly 
akhirnya kembali ke kampung halamannya 
di Nagari Kotobaru, Solok Selatan, 
Sumatera Barat, pada tahun 2014.  (K2) 
Dia Pulang karena sang ibu sakit.  
Berdasarkan data 1 satuan lingual Dia 
menjadi alat kepaduan antara kalimat pertama 
dan kalimat kedua. Unsur dia pada (K2) 
mengacu kepada unsur Yarnelly atau Nelly 
(K1). Selain pronomina dia, bentuk (enklitik) –
nya juga mengacu pada unsur lingual Yarnelly 
atau Nelly. Bentuk pengacuan seperti ini yang 
menyebabkan kedua kalimat tersebut menjadi 
padu, sehingga terciptalah wacana yang 
kohesif. Pola pengacuan seperti inilah yang 
disebut pengacuan anafora, yakni unsur yang 
diacu disebutkan sebelum pronomina. 
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P20(K66)Sejumlah orang sempat 
menyebut upayanya membangun museum 
mini penuh risiko. (K67)Selain terancam 
tabu jika mengeluarkan benda pusaka 
tanpa melalui ritual adat. (K68)Namun, 
Nelly berpendapat lain.  
Satuan lingual pada data 2 menjadi 
kohesif, karena ada kepaduan bentuk bahasa 
pada (K66) dan (K68). Bentuk (enklitik) –nya 
pada (K66) mengacu pada unsur lingual Nelly 
yang terdapat pada (K68). Pola pengacuan 
pada data 11 di atas merupakan pengacuan 
katafora, karena unsur yang diacu telah 
disebutkan sesudah pronomina.   
(2) Subtitusi 
Substitusi (penggantian) adalah proses dan 
hasil penggantian unsur bahasa oleh unsur lain 
dalam satuan yang lebih besar. 
P1(K1)Setelah hampir setengah abad 
menetap di Jakarta, Yarnelly atau Nelly 
akhirnya kembali ke kampung halamannya 
di Nagari Kotobaru, Solok Selatan, 
Sumatera Barat, pada tahun 2014.  (K2) 
Dia Pulang karena sang ibu sakit.  
Satuan lingual dia pada (K2) merupakan 
kata ganti (subtitusi) dari satuan lingual Nelly 
pada (K1). Kata ganti dia merupakan kata 
ganti orang ketiga tunggal yang tidak ikut 
serta dalam percakapan. Dengan adanya 
penggantian semacam ini kedua kalimat 
tersebut menjadi kohesif, baik unsur 
pengganti maupun yang digantikan sama-
sama berkategori nomina. 
P2(K4)Rumah gadang tersebut dibangun 
tahun 1836. (K5)Dengan demikian, usia 
rumah gadang itu sudah mencapai 182 
tahun. (K6)Pemiliknya adalah Datuak Rajo 
Mulie, bangsawan dari suku Melayu. 
(K7)Adapun Nelly merupakan generasi 
keempat Datuak Rajo Mulie. 
Satuan lingual Datuak Rajo Mulie diganti 
dengan bentuk (enklitik) –nya pada kata 
pemiliknya. Kata ganti (subtitusi) –nya 
merupakan kata ganti orang ketiga tunggal 
yang tidak ikut serta dalam percakapan. Baik 
unsur pengganti maupun yang digantikan 
masih memiliki acuan yang sama. 
(3) Pelesapan 
Pelesapan adalah satuan lingual tertentu 
yang sudah disebutkan sebelumnya. Pelesapan 
merupakan penghilangan unsur lingual 
tertentu yang sudah dinyatakan sebelumnya 
(Karim, 2012:120). Data pelesapan yang 
diperoleh dalam teks “Perintis Homestay 
Rumah Gadang” ialah sebagai berikut. 
P12(K40)Dia pun menyambangi para 
pemilik rumah gadang di sekitar 
rumahnya. (K41)Satu per satu ditawari 
jika bersedia rumahnya menjadi homestay. 
(K42)Beberapa pemilik rumah Ø 
menyatakan kesediannya. 
Berdasarkan data 1, satuan lingual yang 
mengalami pelesapan ialah kata gadang. Jika 
tidak terjadi pelesapan, maka klausa 
selanjutnya akan beberapa pemilik rumah 
gadang menyatakan kesediannya. Walaupun 
terjadi pelesapan subjek gadang, namun 
kehadiran unsur lingual tersebut masih dapat 
diperkirakan oleh pembaca. 
(4) Konjungsi 
Konjungsi adalah kohesi gramatikal yang 
dilakukan dengan menghubungkan unsur yang 
satu dengan unsur yang lain. Unsur yang 
dirangkai berupa kata, frasa, klausa, dan 
paragraf. 
P1(K1)Setelah hampir setengah abad di 
Jakarta, Yarnelly atau Nelli akhirnya 
kembali ke kampung halamannya di Nagari 
Kotobaru, Solok Selatan, Sumatera Barat, 
pada tahun 2014. (K2)Dia pulang karena 
sang ibu sakit. (K3)Ibunda berpesan agar 
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ia secepatnya menempati rumah di 
Kotobaru itu. 
Konjungsi yang digunakan sebagai 
penanda kohesi ialah konjungsi subordinatif 
dan konjungsi koordinatif. Konjungsi 
subordinatif setelah merupakan konjungsi 
subordinatif yang menandai urutan waktu 
suatu kejadian atau peristiwa. Penggunaan 
konjungsi semacam ini menyebabkan 
kepaduan bentuk bahasa pada kalimat 
tersebut. Konjungsi koordinatif atau sebagai 
penghubung antarfrase. 
P2(K4)Rumah gadang tersebut dibangun 
tahun 1836. (K5)Dengan demikian, usia 
rumah gadang itu sudah mencapai 182 
tahun. (K6)Pemiliknya adalah Datuak Rajo 
Mulie, bangsawan dari suku Melayu. 
(K7)Adapun Nelly merupakan generasi 
keempat Datuak Rajo Mulie. 
Konjungsi yang digunakan sebagai 
penanda kohesi ialah  dengan demikian. 
Konjungsi dengan demikian merupakan 
konjungsi koordinatif yang menunjukan 
penanda hubungan antarkalimat. 
P9(K28)Nelly membenahi rumahnya 
sejumlah kamar yang selama ini menjadi 
gudang dibereskan. (K29)Kayu-kayu yang 
melapuk diperbarui. (K30)Bagian tengah 
rumah disekat menjadi tiga kamar. 
(K31)Setiap kamar dilangkapi dengan 
tempat tidur, kasur, lemari dan kamar 
mandi yang nyaman. (K32)Rumahnya 
kemudian diberi nama Homestay Ibu Pik, 
sesuai nama panggilan Nelly. 
Konjungsi yang digunakan sebagai 
penanda kohesi ialah konjungsi subordinatif 
selama ini. Konjungsi selama ini digunakan 
sebagai penghubung antarklausa yang 
menunjukan hubungan waktu. Konjungsi 
koordinatif dan yang menghubungkan kata 
lemari dan kamar mandi. Konjungsi dengan 
digunakan sebagai penghubung antarklausa.  
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada teks 
“Perintis Homestay Rumah Gadang”, maka 
ditemukan jawaban yang sesuai dengan 
rumusan masalah dalam penelitian, yaitu 
penanda kohesi gramatikal apa saja yang 
terdapat pada teks “Perintis Homestay Rumah 
Gadang.”  
Penanda kohesi gramatikal pada teks 
“Perintis Homestay Rumah Gadang”, yang 
pertama ialah referensi, referensi yang 
diperoleh ialah referensi endofora. Dalam 
referensi endofora ditemukan dua bentuk 
pengacuan atau referensi, yaitu referensi 
anafora dan referensi katafora. Unsur yang 
digunakan dalam referensi anafora dan 
katafora ialah pronominal, yaitu (a) 
pronominal persona, (b) pronominal penunjuk, 
(demonstratif) (c) pronominal komparatif.  
 Kedua, penggantian (subtitusi) 
meliputi penggantian tempat dan kata ganti 
orang. Ketiga, konjungsi yang berfungsi 
sebagai penghubung antarkata, antarfrase, 
antarklausa, dan antarkalimat. Keempat, 
pelesapan yang meliputi pelesapan objek. 
2. Saran 
Diharapkan bagi para penulis berita 
untuk lebih memerhatikan kepaduan unsur 
kebahasaan agar berita yang ditulis menjadi 
kohesif, mudah dipahami dan menarik untuk 
dibaca. Selain itu, para pembaca juga perlu 
untuk mengetahui kohesi apa saja yang 
digunakan sebagai penanda kohesi wacana 
terlebih pada penanda kohesi gramatikap, 
agar setiap pesan yang disampaikan penulis 
kepada pembaca dapat lebih optimal. Peneliti 
berharap agar ada peneliti lain yang meneliti 
penanda kohesi gramatikal pada wacana jenis 
lain, misalnya prosa, puisi, atau drama, 
supaya dapat menjadi perbandingan untuk 
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kajian kohesi gramatikal yang akan 
menambah pengetahuan kita terhadap analisis 
wacana. 
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